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ABSTRACT 
The leaves of the fragrant lemongrass plant (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) is traditional medicine. 
The purpose of this study was to identify the effectiveness of fragrant lemongrass leaves as a mouthwash to 
prevent dental caries and cancer sores. Fragrant lemongrass leaves were extracted using the maceration method. 
It was consisted of three repetitions with the ethanol extract concentration of 10%, 20%, 30%, 40% and 50% 
fragrant lemongrass leaves with the disc diffusion method which the best concentration was treated to be 
mouthwash formulation. The results showed that fragrant lemongrass leaf extract provided an effective 
inhibition zone for Streptococcus mutans at concentrations of 30% (14.3 mm) and 40% (15.46 mm). In 
Candida albicans with a concentration of 30% (14.28 mm) and 40% (15.46 mm). The mouthwash preparation 
of fragrant lemongrass leaf extract at 30% FI concentration and 40% FII concentration gave satisfactory 
inhibition zone diameter results which was greater than 14 mm. The results of the T test showed that FI and FII 
results were significant differences with fragrant lemongrass leaves extract with antibacterial activity against 
Streptococcus mutans (Sig. = 0.003), and antifungal reaction against Candida albicans (Sig= 0.001). Fragrant 
lemongrass leaves is effective to be formulated in mouthwash preparations. 
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ABSTRAK 
Daun tanaman serai wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) dipercaya obat tradisonal. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi efektivitas daun serai wangi sebagai obat kumur untuk mencegah 
karies gigi dan sariawan. Daun serai wangi diekstraksi menggunakan metode maserasi. Terdiri dari tiga 
ulangan dengan konsentrasi ekstrak etanol 10%, 20%, 30%, 40% dan 50% daun serai wangi dengan metode 
difusi cakram dimana konsentrasi terbaik diperlakukan pada formulasi obat kumur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ekstrak daun serai wangi memberikan zona hambat yang efektif bagi Streptococcus 
mutans pada konsentrasi 30% (14,3 mm) dan 40% (15,46 mm). Pada Candida albicans dengan konsentrasi 
30% (14,28 mm) dan 40% (15,46 mm). Sediaan obat kumur ekstrak daun serai wangi pada konsentrasi 30% FI 
dan konsentrasi FII 40% memberikan hasil diameter zona hambat yang memuaskan yaitu lebih besar dari 14 
mm. Hasil uji T menunjukkan bahwa hasil FI dan FII terdapat perbedaan nyata ekstrak daun serai wangi 
dengan aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans (Sig=0,003), dan reaksi anti fungi terhadap 
Candida albicans (Sig= 0,001). Daun serai wangi dapat diformulasikan dalam sediaan obat kumur. 
 

Kata kunci: Candida albicans, Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor, Obat Kumur, Streptococus mutans 
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PENDAHULUAN  

 

Rongga mulut mengandung berbagai macam 

mikroba yang berlimpah sehingga terakumulasi 

baik pada jaringan lunak maupun keras mem-

bentuk lapisan yang disebut plak (Susanto 2013). 

Jumlah bakteri yang meningkat di dalam rongga 

mulut dapat memicu terjadinya bau mulut, 

meningkatnya jumlah bakteri di dalam mulut 

disebabkan juga oleh kurangnya aliran saliva, dan 

pH rongga mulut yang lebih bersifat alkali serta 

adanya sisa makanan yang tertinggal pada proses 

flora normal mulut (Budiarjo et al. 2013). Aktivitas 

mikroorganisme di dalam rongga mulut berperan 

penting dalam terbentuknya plak dan karies gigi, 

bakteri-bakteri yang berada pada rongga mulut 

yaitu bakteri Streptococcus mutans, Staphylococcus 

aureus, Lactobacillus sp, Escherichia coli. Strepto-

coccus mutans paling sering ditemukan pada rongga 

mulut, sehingga bakteri ini memiliki peran penting 
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dalam penyakit karies gigi (Hoshino et al. 2012). 

Selain bakteri Streptococcus mutans, mikro-

organisme lain yang dapat ditemukan pada rongga 

mulut adalah jamur Candida albicans. Candida 

albicans menyebabkan sejumlah infeksi seperti 

kandidiasis mukosa, kandidiasis diseminata dan 

infeksi oportunistik (Mutiawati 2016). Sariawan 

atau oral thrush adalah infeksi yang umum ter-

jadinya pada rongga mulut yang disebabkan oleh 

pertumbuhan berlebih spesies Candida, salah 

satunya adalah jamur Candida albicans (Hakim & 

Ramadhian 2020). 

Penggunaan obat kumur sebagai salah satu 

cara untuk mencegah karies pada gigi karena 

aktifitas Streptococcus mutans dan kandidiasis 

pada rongga mulut yang disebabkan oleh Candida 

albicans. Obat kumur dinilai efektif untuk men-

cegah pembentukan plak yang disebabkan oleh 

bakteri sehingga dibutuhkan bahan alam berupa 

tanaman patikan kebo yang dapat diformulasikan 

menjadi obat kumur yang mengandung antibakteri 

(Kono et al. 2018). Obat kumur menurut Farma-

kope Indonesia III adalah sediaan larutan, yang 

diencerkan, untuk digunakan sebagai pencegahan 

atau pengobatan infeksi tenggorokan. Obat kumur 

mengandung bahan aktif formula yang berasal dari 

bahan alam ataupun sintetis (Wardani & Kusuma 

2012). Salah satu bahan alam yang dapat 

digunakan sebagai bahan aktif obat kumur adalah 

daun serai wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt 

ex Bor). 

Penggunaan serai wangi (Cymbopogon 

winterianus Jowitt ex Bor) sebagai bahan obat 

mempunyai dasar kuat karena mengandung 

senyawa aktif seperti tanin, flavonoid, alkaloid, 

polifenol, saponin dan minyak atsiri (Fitriani dkk. 

al. 2013). Minyak atsiri serai wangi yang 

merupakan hasil dari metabolit sekunder dapat 

diperoleh dari bagian daun dan batang tanaman 

(Sulaswaty dkk. 2019). Menurut  Fitriani dkk. 

(2013), kandungan kimia yang terdapat dalam 

serai wangi ini dapat menghambat pertumbuhan 

jamur Candida albicans yaitu senyawa saponin, 

tanin, dan flavonoid, hasil diameter zona hambat 

masing-masing 25% (16,5 mm), 50 % (18,6 mm), 

75 % (23,7 mm), 100% (21,4 mm). Senyawa 

metabolit yang dimiliki serai wangi 

mengindikasikan serai memiliki aktivitas 

antibakteri yang cukup besar (Jafari 2012). 

Menurut Mayasari & Sapitri (2019) daun serai 

wangi memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans dengan zona hambat 

konsentrasi 10 % (14,2 mm),  20 % (15,1 mm), 30 

% 16,2 mm dan  40 % (17,3 mm).  

Penelitian ini memiliki tujuan khusus dengan 

memanfaatkan daun serai wangi sebagai obat 

kumur untuk mencegah karies gigi dan sariawan, 

konsentrasi yang efektif dari ekstrak daun serai 

wangi yang akan digunakan sebagai dasar pem-

buatan formulasi obat kumur. Urgensi penelitian 

ini adalah meningkatnya penggunaan bahan alam 

dalam pembuatan obat kumur dan menurunkan 

penggunaan bahan kimia terutama penggunaan 

obat kumur yang mengandung alkohol yang dapat 

meningkatkan resiko timbulnya kanker mulut, 

tenggorokan dan faring. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret – 

September 2020. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimental. Teknik pengambilan sampel secara 

purposive sampling. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah daun serai wangi 

(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor), biakan 

bakteri Streptococcus mutans (ATCC 25175) dan 

biakan jamur Candida albicans (ATCC 10231),  

bahan terdiri dari Mueller Hinton Agar (MHA), 

Potato dextrose Agar (PDA), Nutrient Agar (NA), 

NaCl 0,9%, larutan baku Mc Farland (terdiri atas 

dua komponen yaitu larutan BaCl2 1% dan 

H2SO4 1%), DMSO (Dimetilsulfoxida), akuades 

steril, sakarin, nipagin, mentol. Penelitian pe-

manfaatan daun serai wangi menjadi sediaan obat 

kumur untuk mencegah karies gigi dan sariawan 

terhadap bakteri Streptococcus mutans dan Candida 

albicans dengan memakai metode difusi agar dan 

dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas 

Farmasi dan Ilmu kesehatan, Universitas Sari 

Mutiara Indonesia Medan.  

Bahan daun serai wangi (Cymbopogon 

winterianus Jowitt ex Bor) yang masih segar di-

kumpulkan sebanyak 8 kg, lalu dicuci bersih 

dengan air mengalir dengan tujuan untuk meng-

hilangkan kotoran yang menempel pada daun, lalu 

ditiriskan. Daun serai selanjutnya dikeringkan di 

lemari pengering. Tujuan dari pengeringan ini 

adalah untuk mendapatkan simplisia yang tidak 

mudah rusak dan tidak ditumbuhi jamur dalam 

penyimpanan jangka lama, menghemat tempat 
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penyimpanan, serta menghentikan proses enzimatik 

sehingga metabolisme golongan senyawa yang ada 

dalam daun serai wangi dapat dihentikan (Dima 

2016). Sampel yang telah kering kemudian 

dihaluskan hingga menjadi serbuk, kemudian serbuk 

diayak (Depkes RI 1979). 

Determinasi sempel dilakukann di Herbarium 

Medanase (MEDA), Universitas Sumatera Utara 

(USU).  

Karakterisasi simplisia meliputi: pemeriksaan 

makroskopik, pemeriksaan mikroskopik, penetapan 

kadar air, penetapan kadar sari larut dalam air, 

penetapan kadar sari larut dalam etanol, penetapan 

kadar abu total, penetapan kadar abu tidak larut asam 

(Depkes RI 2008). 

Sebanyak 500 g simplisia yang telah di-

serbukkan dimasukan ke dalam wadah tertutup, 

direndam dengan 75 bagian (3,75 L) etanol 96% 

selama 5 hari, terhindar dari cahaya matahari setiap 

hari diaduk selama 5 menit, lalu disaring ampasnya, 

hasil saringnya direndam lagi dengan 25 bagian 

(1,25 L) etanol 96% selama 2 hari, setelah itu 

disaring dengan menggunakan kertas saring sampai 

didapat ekstrak etanol cair daun serai wangi. Ekstrak 

etanol serai wangi cair kemudian diuapkan dengan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50oC 

hingga diperoleh ekstrak kental serai wangi. Cara 

mengidentifikasi alkohol di tes dengan uji kualitatif 

menggunakan reaksi AZO dikatakan negatif alkohol 

jika amil alkohol tidak menarik warna merah yang 

terbentuk (Ditjen POM 1979). 

Uji skrining fitokimia dilakukan secara 

kualitatif pada ekstrak etanol kental daun serai wangi 

untuk mengetahui adanya kandungan alkaloid, 

flavonoid, saponin dan tanin dalam ekstrak etanol 

(Depkes RI 1995). 

Ekstrak etanol ditimbang menjadi 0,5 gr 

kemudian ditambahkan 1 ml asam klorida 2N dan 9 

ml air kemudian dipanaskan pada penangas selama 2 

menit dibiarkan dingin dan disaring. Filtrat yang 

diperoleh digunakan untuk percobaan sebagai 

berikut:  

• 3 tetes filtrat ditambahkan 2 tetes pereaksi 

Mayer hingga menghasilkan endapan putih/

kuning. 

• 3 tetes filtrat ditambahkan 2 tetes reagen 

Boarcardad untuk memerikan endapan coklat 

hitam.  

• 3 tetes filtrat lalu tamahkan 2 tetes pereaksi 

Dragendrof yang akan menghasilkan endapan 

merah ata. Jika diperoleh endapan putih dengan 

sedikitnya 2 atau 3 pengujian di atas laporkan 

simplisia mengandung alkaloid. 

Ekstrak sebanyak 10 gr ditambahkan dengan 

10 ml air panas, kemudian ekstrak dididihkan 

selama 5 menit dan disaring. Filtrat sebanyak 5 ml 

ditambahkan 0,1 g serbuk magnesium dan 1 ml 

asam klorida pekat dan 2 ml alkohol, dihomogenkan 

setelah itu didiamkan hingga terbentuk pemisahan. 

Flavonoid dikatakan positif jika terdapat warna 

merah muda, kuning, jingga pada lapisan amil 

alkohol. 

Ekstrak etanol 0,5 gr dimasukkan ke dalam 

tabung reaksi dan ditambahkan 10 ml akuades 

panas, dibiarkan dingin dan dihomogenkan selama 

10 detik. Keadaan stabil jika muncul busa setinggi 

1-10 cm dan tidak kurang dari 10 menit serta tidak 

hilang dengan penambahan 1 tetes asam klorida 

2N yang menunjukkan adanya saponin. 

Ekstrak sebanyak 0,5 gr disari dengan 10 ml 

akuades kemudian disaring, filtratnya diencerkan 

dengan air sampai tidak berwarna. Ambil 2 ml 

larutan dan tambahkan 1 samai 2 tetes pereaksi 

besi (III) klorida 1%. Jika menghasilkan hijau, 

biru atau hitam dikatakan adanya tanin. 

Ekstrak sebanyak 1 gr dimaserasi dengan 20 

ml n-heksan selama 2 jam. Kemudian disaring dan 

filtratnya diuapkan. Sisanya ditambahkan dengan 

asam asetat anhidrat dan asam sulfat pekat. Jika 

terjadi perubahan warna ungu atau merah menjadi 

biru, ungu, atau biru kehijauan, hal ini 

menunjukkan adanya triterpenoid/steroid.  

Variasi konsentrasi ekstrak etanol daun serai 

wangi (Cymbopogon winterianus) dibuat dengan 

melarutkan ekstrak etanol dengan DMSO 10% 

hingga konsentrasi yang diinginkan. Ekstrak 

etanol dibuat dengan konsentrasi b/v yaitu: 10%, 

20%, 30%, 40%, dan 50%.  

Semua alat dan bahan yang akan dipakai 

disterilkan. Ke dalam cawan petri steril dimasukkan 

0,1 inokulum Streptococcus mutans, setelah itu 

ditambahkan 15 ml MHA. Selanjutnya cawan petri 

dihomogenkan di atas meja (Laminar Air Flow 

Cabinet) agar media dan suspensi bakteri tercampur 

rata dan memadat. Membuat penandaan di bawah 

cawan petri dengan masing-masing konsentrasi 10%, 

20%, 30%, 40%, dan 50%. Kontrol positif 

menggunakan kloramfenikol dan kontrol negatif 

menggunakan DMSO. Kertas cakram dijenuhkan 

menggunakan ekstrak etanol daun serai wangi pada 
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masing-masing konsentrasi. Kertas cakram di 

masukkan ke dalam cawan petri sesuai dengan 

penandaan konsentrasi. Inkubasi selama 18 sampai 

24 jam pada suhu 37ºC. Hasilnya diamati dengan 

mengukur zona hambat berupa daerah yang tidak 

ditumbuhi bakteri dengan menggunakan jangka 

sorong. Pengujian ini dilakukan secara triplo (3 

cawan petri sekaligus) (Ditjen POM 1995). 

Prosedur yang sama dilakukan terhadap Candida 

albicans dan diinkubasi selama 48 jam pada suhu 

25ºC. Kontrol positif menggunakan ketokonazol 

dan kontrol negatif menggunakan DMSO. 

Pembuatan formulasi sediaan obat kumur 

menggunakan bahan aktif larutan ekstrak etanol 

daun serai wangi dan zat yang ditambahkan 

sebagai korigensia yaitu sakarin, minyak 

pippermint, nipagin dan akuadesdigunakan 

sebagai pelarut. Formulasi daun serai wangi 

diambil dari konsentrasi yang efektif dari kelima 

konsentrasi berdasarkan Farmakope Edisi VI 

(Ditjen POM 1995). Pembuatan formulasi sediaan 

obat kumur menggunakan ekstrak daun serai 

wangi formulasi I 30 % (30 gr/ 100 ml) dan 

formulasi II 40% (40 gr/100ml) dan  zat yang 

ditambahkan yaitu 0,2% sakarin sebagai pemanis, 

minyak pippermint 0,2% sebagai penyegar, 0,1% 

nipagin sebagai pengawet dan akuades50 ml 

digunakan sebagai pelarut. 

Evaluasi karakteristik fisika kimia sediaan 

obat kumur adalah dengan cara mengamati 

bentuk, warna, bau, dan rasa. 

Evaluasi fisik meliputi pemeriksaan stabilitan 

sediaan dan pH sediaan. Evaluasi biologi meliputi 

penentuan aktivitas antibakteri sediaan obat kumur 

ekstrak daun seraiwangi terhadap Streptococcus 

mutans dan Candida albicans dengan metode difusi 

cakram. 

Pemeriksan stabilitas sediaan meliputi bentuk, 

warna, bau dan rasa yang diamati secara visual 

(Ditjen POM 1995). Sediaan obat kumur dinyatakan 

stabil apabila warna, bau, rasa dan penampilan 

tidak berubah selama penyimpanan. Pengamatan 

dilakukan pada suhu kamar pada hari ke 1, 7, 14 

dan 28. 

Penentuan pH dilakukan dengan menggunakan 

pH meter sebagai berikut: Alat terlebih dahulu 

dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar 

standar netral (pH 7,01) dan larutan dapar pH 

asam (4,01) hingga alat menunjukkan harga pH 

tersebut kemudian elektroda dicuci dengan air 

suling, lalu dikeringkan dengan kertas tisu. 

Elektroda dicelupkan dalam larutan obat kumur 

tersebut. Alat dibiarkan menunjukkan harga pH 

konstan. Angka yang ditunjukkan pH meter 

merupakan harga pH sediaan. Pengamatan pada 

hari 1, 7, 14 dan 28. 

Pengukuran viskositas sediaan dilakukan 

dengan menggunakan viskometer oswaltd. Sediaan 

diukur sebanyak 5mL, alat ditegakkan meng-

gunakan statif, lalu sampel di tuang kedalam alat, 

selanjutnya dihisap menggunakan bulp pipa b 

sampai tanda batas,  sampel dibiarkan mengalir 

sampai dari tanda n ke m dan waktu dihitung  

menggunakan stopwatch.  

Pengujian aktivitas antimikroba sedian obat 

kumur daun serai wangi dilakukan dengan metode 

difusi agar menggunakan kertas cakram. Media 

yang digunakan adalah MHA untuk Streptococcus 

mutans dan Media PDA untuk Candida albicans. 

Pengujian sediaan obat kumur pada bakteri 

diambil sebanyak 0,1 ml suspensi Streptococcus 

mutans diinokulasikan pada media MHA  setelah 

itu dihomogenkan dan dibiarkan memadat. Kertas 

cakram yang telah direndam dengan variasi formula 

sediaan obat kumur (FI dan FII) diletakkan pada 

permukaan media yang telah memadat pada cawan 

 

Gambar 2. Formulasi Sediaan Obat Kumur (a) For-
mula I 30%, (b) Formula II 40% 

Gambar 1. Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Serai 
Wangi   (10%,  20%, 30%, 40% dan 50%) 
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petri, kemudian diinkubasi di dalam inkubator 

selama 24 jam pada suhu 37ºC selama 18-24 jam.  

Sediaan obat kumur diuji pada Candida 

albicans dengan mengambil 0,1 ml suspensi 

diinokulasi pada media PDA dihomogenkan dan 

dibiarkan memadat. Kemudian kertas cakram yang 

telah dijenuhkan pada variasi formula diletakkan 

pada permukaan media, diinkubasi ke dalam pada 

suhu 25ºC selama 48 jam. Pengujian aktivitas 

antibakteri pada sediaan dilakukan secara triplo. 

Kontrol positif menggunakan produk obat kumur 

di pasaran yaitu Total Care Herbal (tanpa 

alkohol).  

 

HASIL   

 

Determinasi Tanaman  

Berdasarkan hasil determinasi di Herbarium 

Medanase (MEDA), Universitas Sumatera Utara 

(USU) menyatakan bahwa sampel atau bahan 

yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman 

daun serai wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt 

ex Bor) dengan genus Cymbopogon. 

Hasil dari karakterisasi simplisia dapat dilihat 

pada Tabel 1.  Pemeriksaan karakterisasi serbuk 

simplisia daun serai wangi dilakukan untuk 

melihat mutu simplisia daun serai wangi yang 

akan digunakan untuk uji aktivitas dan pembuatan 

obat kumur yang memenuhi persyaratan sebagai 

simplisia yang baik tertera pada Farmakope 

Herbal Indonesia (FHI) (Depkes RI 2017). 

Berdasarkan tabel 1, hasil pemeriksaan karakterisasi 

simplisia dinyatakan simplisia daun serai wangi 

memenuhi persyaratan yang sesuai pada 

Farmakope Herbal Indonesia mulai dari penetapan 

kadar air sebear 5,05%, penetapan kadar sari larut 

dalam air sebesar 23,74% menunjukan tidak kurang 

dari 7%, penetapan kadar sari dalam etanol adalah 

33,616% menunjukan tidak kurang dari 3%. 

Penetapan kadar abu total sebesar 12,29%, hal ini 

sesuai dengan persyaratan yaitu tidak lebih dari 15% 

dan kadar abu tidak larut asam adalah sebesar 0,84%. 

 

Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Daun Serai 

Wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor)  

Pemeriksaan yang dilakukan meliputi pe-

meriksaan alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan 

steroid/triterpenoid. Hasil dari uji skrining fitokimia 

ekstrak etanol daun serai wangi dapat dilihat pada 

Tabel. 2. 

Hasil pemeriksaan skrining fitokimia pada 

Tabel 2, terhadap ekstrak etanol daun serai wangi 

menunjukkan adanya kandungan golongan senyawa 

kimia berupa alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, 

steroid dan triterpenoid. Pemeriksaan alkaloid 

dengan penambahan pereaksi mayer menghasilkan 

endapan putih atau kuning, penambahan pereaksi 

bouchardart menghasilkan endapan coklat hitam, 

penambahan pereaksi dragendrof menghasilkan 

endapan merah bata. Pemeriksaan flavonoid 

menghasilkan warna merah muda, kuning, jingga 

pada lapisan amil alkohol. Pemeriksaan tanin 

menghasilkan warna biru, atau hijau kehitaman. 

Pemeriksaan saponin menghasilkan buih. Pe-

meriksaan steroid dan triterpenoid menghasilkan 

warna atau merah kemudian berubah menjadi hijau. 

Identifikasi minyak serai wangi yang diidentifikasi 

secara Gas Chromatography – Mass Spectrometry 

(GC - MS) terdapat 3 komponen yang memiliki % 

area terbesar adalah Citronellal, Citronellol dan 

Geraniol. Semua komponen tersebut yang 

menjadi standar kualitas minyak serai wangi 

Sitronelal untuk daun sebesar 44,92 %, geraniol 

18% dan sitronelol 15%. Pada penelitian 

Harianingsih dkk. (2017) menghasilkan 3 

komponen utama minyak atsiri pada serai wangi 

yaitu sitronelal sebesar 36,11% pada waktu retensi 

18,803 menit, kadar geraniol sebesar 20,07% pada 

Karakterisasi Simplisia Hasil Persyaratan 
Kadar Air 5,05% ≤10%
Kadar Sari Larut dalam Air 23,74% ≥7%
Kadar Sari Larut dalam Etanol 33,62% ≥3%
Kadar Abu Total 12,29% ≤15%
Kadar Abu tidak Larut Asam 0,84% ≤1%

Tabel 1. Hasil Karakterisasi Simplisia 

Tabel 2. Uji dan hasil Skrining Fitokimia Ekstrak 
Etanol Daun Serai Wangi 

Golongan Uji Hasil

Sampel + Pereaksi Mayer -
Sampel + Pereaksi Bouchardart +

Alkaloid Sampel + Dragendorf +
Flavonoid Sampel  + MgCl3

+
Tanin Sampel  + FeCl3

+
Saponin Sampel  +  Aquadest +

Sampel + As. Sulfat +

Sampel + As. Asetat Anhidrat +

Steroid dan 

Triterpenoid

Keterangan:  
(+) = Mengandung golongan senyawa metabolit sekunder  
(-) = Tidak mengandung golongan senyawa metabolit 
sekunder  
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waktu retensi 22,072 menit, dan kadar sitronelol 

sebesar 10,82% pada waktu retensi 21,286 menit. 

Penelitian yang dilakukan Agusta (2020) pada 

daun serai wangi pada daunnya mengandung 0,4% 

minyak atsiri dengan tiga komponen seperti 

sitronela, geraniol (20%), sitronelol (66-85%). 

Ketiga komponen tersebut bersifat antiseptik.  

 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun 

Serai Wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt 

ex Bor)  

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun serai wangi dapat 

menghambat pertumbuhan Bakteri Streptococcus 

mutans semakin tinggi konsentrasi ekstrak akan 

menghasilkan diameter daerah hambat yang 

semakin besar. Konsentrasi yang digunakan 

sebanyak 5 konsentrasi yaitu 10%, 20%, 30%, 

40% dan 50%. Kontrol positif menggunakan 

antibiotik kloramfenikol dan kontrol negatif 

menggunakan DMSO 10%. Hasil pengukuran 

diameter daerah hambat ekstrak etanol daun serai 

wangi dapat dilihat pada Tabel 3. 

Uji aktivitas antibakteri pada daun serai 

wangi (Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) 

tipe mahapengiri (Tabel 3) yang diamati selama 

24 jam menunjukkan adanya zona hambat pada 

konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, dan 50% 

dengan tiga kali pengulangan. Sedangkan kontrol 

positif memberikan zona hambat yang jauh lebih 

besar dan kontrol negatif tidak menunjukkan zona 

hambat sama sekali. 

Berdasarkan data diameter zona hambat, 

diameter zona hambat meningkat seiring dengan 

peningkatan konsentrasi. Zona hambat terkecil 

pada konsentrasi 10% dihasilkan dengan diameter 

zona hambat rata-rata 9,7 mm dan terbesar adalah 

konsentrasi 50% dengan 16,46 mm. Hal ini 

membuktikan bahwa peningkatan konsentrasi 

ekstrak daun serai berkorelasi positif dengan 

peningkatan diameter zona hambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans. Sedangkan konsentrasi 

yang memiliki zona yang efektif untuk antibiotik. 

berdasarkan farmakope adalah konsentrasi 30% 

sebesar 14,3% dan konsentrasi 40% sebesar 

15,46%. Batas daerah hambat dinilai efektif 

apabila memiliki diameter daya hambat lebih 

kurang 14 mm sampai 16 mm (Ditjen POM 

1995). 

 

Uji Aktivitas Antifungi Ekstrak Etanol Daun 

Serai Wangi Terhadap Candida albicans 

Uji aktivitas menunjukkan ekstrak etanol 

daun serai wangi menghambat pertumbuhan 

Candida albicans. Demikian pula dengan efek 

antibakteri, semakin tinggi konsentrasi ekstrak 

mengakibatkan semakin besar diameter daerah 

hambat. 

Uji aktivitas antifungi pada daun serai wangi 

(Cymbopogon winterianus Jowitt ex Bor) tipe 

mahapengiri (Tabel 4) yang diamati selama 48 

jam menunjukkan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 

40%, & 50% dengan zona hambat sebesar 9,73 

mm, 10,79 mm, 14,28 mm, 15,46 mm, dan 16,63 

mm. Sedangkan kontrol positif memberikan zona 

hambat yang jauh lebih besar yaitu 25,6 mm dan 

kontrol negatif tidak menunjukkan zona hambat 

sama sekali. Sehingga konsentrasi ekstrak 30%, 

40% dan 50% efektif sebagai antijamur. Batas 

daerah hambat dianggap efektif jika memiliki 

Zona 

Hambat 

P1 P2 P3

10 9,4 9,5 10,2 9,7 ± 0,44 Sedang

20 11,8 12,3 12 12,03 ± 0,25 Kuat

30 14,1 14,6 14,8 14,3 ± 0,36 Kuat

40 15,2 15,3 15,9 15,46 ± 0,38 Kuat

50 16 16,6 17,1 16,56 ± 0,55 Kuat

Kloramfenikol 27,4 ± 0 Sangat 

Kuat

DMSO 0 ± 0 Tidak 

aktif

Konsentrasi 

(%)   

Diameter Zona 

Hambat 

Respon 

Hambata

n

27,4

0

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Daerah Hambatan 
Pertumbuhan Streptococcus mutans 

Zona 

Hambat 

P1 P2 P3

10 9,2 9,9 10,1 9,73 ± 0,47 Sedang

20 10,8 11,18 10,4 10,79 ± 0,39 Sedang

30 14,5 15 13,34 14,28 ± 0,85 Kuat

40 15,4 15,1 15,9 15,46 ± 0,40 Kuat

50 16,6 16,2 16,3 16,36 ± 0,21 Kuat

Ketokonazole 25,6 ± 0 Sangat Kuat

DMSO 0 ± 0 Tidak aktif

Konsentrasi 

(%)

Diameter Zona 

Hambat 

Respon 

Hambatan

25,6

0

Tabel 4. Hasil Pengukuran Diameter Daerah Ham-
batan Pertumbuhan Candida albicans 
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diameter hambat sekitar 14 mm sampai 16 mm 

Ditjen POM (1995).   

Efektivitas antifungi ditentukan oleh adanya 

senyawa kimia, yaitu tanin saponin dan flavonoid. 

Hal ini sesuai dengan Fitriani dkk. (2013) yang 

meneliti tetantang daun serai wangi (Cymbopogon 

nardus L.) tipe lenabatu menghambat pertumbuhan 

Candida albicans hasil diameter zona hambat 

sebesar 25% (16,5 mm), 50% (18,6 mm), 75% 

(23,7 mm), 100% (21,4 mm), senyawa yang 

berperan yaitu saponin, tanin dan flavonoid. Daun 

serai wangi memiliki kandungan tanin yang 

bersifat antifungal. Mekanisme antifungi tanin 

dengan menghambat sintesis khitin yang 

digunakan untuk pembentukan dinding sel pada 

jamur dan merusak membrane sel sehingga 

pertumbuhan jamur terhambat (Gandjar & 

Rohman 2008). Saponin pada serai wangi 

berpotensi sebagai antimikroba. Dua jenis saponin 

yang dikenal yaitu glikosida triterpenoid alkohol 

dan glikosida struktur steroid. Sifat sebagai 

antimikroba yang dimiliki saponin disebabkan oleh 

kemampuan senyawa tersebut berinteraksi dengan 

sterol pada membran sehingga menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim-enzim tertentu 

(Oleszek 2000). Senyawa flavonoid terdiri dari 

flavon, flavonon, isoflavon, antosianin, dan 

leukoantosianidin. Flavonoid dapat berfungsi 

sebagai antioksidan dan antimikroba (Naidu et al. 

2000).  

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun serai wangi dapat 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans 

dan Candida albicans. Hal ini didukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Harianingsih dkk. 

(2017) yang menyatakan bahwa metode ekstraksi 

sampel yang digunakan berpengaruh terhadap 

jumlah rendemen yang dihasilkan. Cara yang 

diterapkan untuk daun serai wangi adalah maserasi 

dan rendemen yang lebih banyak dibandingkan 

dengan batang serai wangi. Aktivitas antibakteri 

disebabkan oleh adanya senyawa kimia yaitu 

saponin, flavonoid, alkaloid. Saponin memicu lisis 

sel mikroba dengan mengganggu stabilitas mem-

bran sel. Saponin berperan sebagai antisurfaktan 

yang berbentuk polar dan menurunkan tegangan 

permukaan membran sterol dari dinding sel 

Candida albicans sehingga menyebabkan gang-

guan permeabilitas membran yang mengakibatkan 

terganggunya masuknya bahan atau zat yang 

dibutuhkan sehingga akhirnya bengkak dan pecah 

(Fitriani dkk. 2013) Dari data di atas, ekstrak 

etanol daun serai wangi memberikan daerah 

hambat pertumbuhan yang efektif pada 

konsentrasi 30% terhadap Streptococcus mutans 

dengan diameter 14,3 mm dan konsentrasi 30% 

terhadap Candida albicans dengan diameter 

14,28. Batas nilai hambat dianggap efektif jika 

diameter hambat sekitar 14 mm sampai 16 mm 

oleh Direktorat Jenderal POM (1995). Selain itu 

kandungan minyak atsiri dari daun serai wangi 

(Cymbopogon winterianus) mengandung berbagai 

metabolit tanaman seperti Geraniol, sitronellol, 

Sitronellol (Rodrigues et al. 2013). Sitronelol dan 

graniol bersifat sebagai antijamur dikarenakan 

termasuk kedalam kelompok terpenoid yang 

tergolong monoterpen yang mampu menekan 

pertumbuhan jamur pathogen. Hasil analisis dari 

Wany et al. (2003) serai wangi mengandung 

Linalool dan Camphene dengan potensi untuk 

agen biofungisida. Adapun senyawa aktif yang 

terdapat pada minyak serai wangi adalah sitronelal 

dan linalool, diikuti oleh α-pinen, β-pinen dan 

menthone mempunyai potensi sangat besar 

sebagai antijamur (Nakahara et al. 2003). 

 

Formulasi Obat Kumur  

Menurut Farmakope Indonesia edisi IV, 

penentuan potensi antibiotik secara mikrobiologi 

mengungkapkan bahwa batas efektif peng-

hambatan yang cukup besar adalah sekitar 14 mm 

sampai 16 mm. Konsentrasi 30% dan 40% dibuat 

menjadi sediaan obat kumur. Penyusunan for-

mulasi sediaan obat kumur menurut Yuliana dkk. 

(2016) pada Tabel 5 di bawah ini: 

Formulasi obat kumur dengan bahan aktif 

ekstrak etanol daun serai wangi formulasi I 30 % 

(30 gr/ 100 ml) dan formulasi II 40% (40 

gr/100ml) ditambahkan sakarin 0,2% sebagai 

pemanis, minyak pippermint  0,2% sebagai flavor 

(rasa). Nipagin 0,1% sebagai pengawet dan 100 

Tabel 5. Formulasi Sediaan Obat Kumur 

Bahan Formula I Formula II

Ekstrak DSW

Cymbopogon winterianus

Sakarin (g) 0,20% 0,20%

Minyak Pippermint 0,20% 0,20%

Nipagin 0,10% 0,10%

Air akuades ad (ml) 100 ml 100 ml

30% 40%



 134 

Sapitri dkk. 

ml akuades sebagai pelarut. 

 

Evaluasi Formulasi Obat Kumur  

Pemeriksaan Stabilitas  

Hasil pengamatan pemeriksaan organoleptik 

pada pemberian obat kumur daun serai wangi 

meliputi pengamatan perubahan bentuk, warna, 

bau, dan rasa menunjukkan bahwa semua sediaan 

yang dibuat tetap stabil ditinjau dari pe-

rubahannya. Bentuk sediaan tetap stabil dalam 

kondisi cair, aroma spesifik serai, rasa sediaannya 

manis. Pada pengamatan warna sediaan obat 

kumur formula I (FI) tetap stabil dengan warna 

coklat muda dan sediaan obat kumur formulasi II 

(FII) berwarna coklat tua selama 28 hari 

pengamatan. Peningkatan konsentrasi ekstrak 

daun serai wangi meningkatkan warna obat kumur 

yang dihasilkan. Rasa semua sediaan manis dan 

tetap stabil selama penyimpanan. Sedangkan 

aroma yang dihasilkan dari semua sediaan obat 

kumur adalah aroma khas daun serai wangi dan 

bahan penyedap yaitu minyak peppermint. Uji 

organoleptik tersedia pada Tabel 6. 

 

Penentuan pH Sediaan  

Pemeriksaan pH yang dilakukan selama 28  

hari pengamatan menunjukkan bahwa sediaan 

yang dibuat dari ekstrak daun serai wangi dengan 

konsentrasi 30% dan 40% tidak berbeda jauh. Dari 

data tersebut, pH formulasi obat kumur FI dan FII 

adalah 6,47 dan 6,54. pH tersebut aman untuk 

mulut sehingga tidak bersifat asam yang 

menyebabkan korosi pada gigi maupun basa yang 

mengganggu rasa. Hasil uji pH sediaan obat 

kumur tergolong asam karena berada di bawah pH 7. 

Viskositas Sediaan  

Pengukuran nilai kekentalan ekstrak etanol 

obat kumur daun serai wangi dilakukan dengan 

menggunakan viskometer oswaltd. Hasil 

pengukuran kekentalan obat kumur dari kedua 

formula menunjukkan bahwa sediaan obat kumur 

FI sebesar 1.092699691cp dan FII sebesar 

1.2475793077cp, mendekati viskositas obat 

kumur (Total care) sebesar 1,5926 cp. Nilai 

viskositas ditentukan oleh konsentrasi ekstrak 

(Rowe et al. 2009). 

 

Hasil Uji Mikrobiologi Sediaan 

Uji mikrobiologi sediaan obat kumur 

dilakukan pada dua formula yaitu formula I dan 

formula II dengan metode difusi agar terhadap 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. Pada 

pembuatan formulasi obat kumur ditambahkan 

bahan-bahan seperti sakarin sebagai bahan 

pemanis untuk memberikan rasa manis pada obat 

kumur. Penambahan minyak pippermint sebagai 

sebagai flavor (rasa) tidak sebagai bahan aktif. 

karena memiliki rasa yang segar di mulut. Nipagin 

sebagai pengawet agar dapat disimpan dalam 

waktu lama. Penggunaan akuadessebagai pelarut. 

Hasilnya ada pada Tabel 7.  

Hasil aktivitas antimikroba obat kumur 

ekstrak etanol daun serai wangi terhadap 

Streptococcus mutans menunjukkan bahwa 30% 

formulasi I (FI) menghambat dengan diameter 

sebesar 14,86 mm dan jamur Candida albicans 

sebesar 14,56 mm. Obat kumur Formulasi II (FI) 

40% dihambat dengan 17,3 mm dan jamur 

Candida albicans adalah 16,46 mm. Diameter 

zona hambat Streptococcus mutans lebih besar 

daripada Candida albicans karena kandungan 

kimia dalam ekstrak etanol daun serai wangi lebih 

sensitif dalam menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans dibandingkan dengan 

Candida albicans. Sedangkan obat kumur kontrol 

positif (Total care) memberikan diameter zona 

Tabel 6. Uji Organoleptik Sediaan Obat Kumur 
Daun Serai Wangi 

Bentuk Warna Aroma Rasa

FI (30%) Cair
Coklat 

Muda

Aroma 

Khas Serai
Manis

FII (40 %) Cair
Coklat 

Tua

Aroma 

Khas Serai
Manis

Formulasi
Observasi 

P1 P2 P3 Rata-Rata P1 P2 P3 Rata-Rata

Formulasi I 15 14.3 15.3 14,86 ± 0,51 14.6 14.3 14.8 14,56 ± 0,25

Formulasi II 17.3 16.9 17.8 17,3 ± 0,45 16.5 16.2 16.7 16,46 ± 0,25

Kontrol (+) 12,5 ± 0     18,4 ± 0

Diameter Zona Hambat (mm)

Streptococcus mutans Candida albicans

12.5 18.4

Tabel 7.  Hasil Uji Aktivitas Obat Kumur Daun Serai Wangi Terhadap Bakteri dan Fungi 
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hambat sebesar 12,5 mm untuk Streptococcus 

mutans dan 18,4 mm untuk Candida albicans. 

Penelitian yang dilakukan Suryani dkk. (2019) 

pada obat kumur herbal yang mengandung ekstrak 

etil asetat kulit batang bintaro sebagai antibakteri 

Streptococcus mutans digunakan formulasi 

ekstrak kulit batang bintaro, gliserin, natrium, 

sakarin, minyak pippermint, natrium benzoate, 

tween 80 dan akuades basis kontrol negatif tidak 

memiliki zona bening. Brooks et al. (2007) 

menjelaskan bahwa Streptococcus mutans 

memiliki struktur selubung sel yang relatif 

sederhana, terdiri dari dua sampai tiga lapisan 

membran sitoplasma dan lapisan peptidoglikan 

yang tebal yang membuat bakteri gram positif 

lebih rentan terhadap antimikroba karena 

senayawa antimikroba mudah masuk ke dalam sel. 

 

PEMBAHASAN 

 

 Hasil dari determinasi tanaman daun serai 

wangi adalah Cymbopogon winterianus Jowitt ex 

Bor) dengan genus Cymbopogon yang diperoleh 

di Jl. Tanjung Gusta, Garmunia Dusun 19 Klambir 

V Kec. Hamparan Perak Kab. Deli Serdang. Hasil 

karakterisasi simplisia pada tabel 1. Penetapan kadar 

air dari simplisia daun serai wangi diperoleh 5,05%, 

hal ini sesuai dengan standarisasi kadar air simplisa 

secara umum dengan syarat yaitu tidak lebih dari 

10% yang menunjukkan bahwa simplisia sulit 

ditumbuhi jamur sesuai dengan persyaratan 

Farmakope Herbal Indonesia (FHI) sebagai syarat 

mutu dari simplisia yang baik. Penetapan kadar sari 

larut dalam air dilakukan untuk mengetahui jumlah 

senyawa yang bersifat polar yang dapat tersari dalam 

pelarut air. Kadar sari larut dalam air yang diperoleh 

sebesar 23,74% menunjukan tidak kurang dari 7%, 

penetapan kadar sari dalam etanol dilakukan untuk 

mengetahui jumlah senyawa yang bersifat polar 

maupun nonpolar yang dapat tersari dalam pelarut 

etanol. Hasil kadar sari laut dalam air dan etanol 

menunjukkan bahwa simplisia daun serai wangi 

memenuhi persyaratan Farmakope Herbal Indonesia 

(FHI).  

Penentuan kadar sari laut air dilakukan untuk 

melihat kandungan senyawabn yang bersifat polar di 

dalam simplisia, sedangkan kadar sari larut dalam 

etanol untuk melihat senyawa polar dan nonpolar. 

Kadar sari larut dalam etanol yang diperoleh adalah 

33,616% menunjukan tidak kurang dari 3%. 

Penetapan kadar abu total dilakukan untuk 

mengetahui jumlah mineral yang terdapat pada 

sampel. Kadar abu total yang diperoleh adalah 

sebesar 12,29%, hal ini sesuai dengan persyaratan 

yaitu tidak lebih dari 15% dan kadar abu tidak larut 

asam dilakukan untuk mengetahui jumlah mineral 

tidak larut dalam asam dan untuk menunjukkan 

jumlah silikat, khususnya pasir yang ada pada 

simplisia dengan cara melarutkan abu total dalam 

asam klorida. Kadar abu tidak larut asam diperoleh 

adalah sebesar 0,84%, hal ini sesuai dengan 

pesryaratan yaitu tidak kurang dari 1%. Kadar abu 

total dan tidak larut asam pada simplisia daun serai 

wangi memenuhi persyaratan yang tertera pada FHI 

dan disimpulkan simplisia daun serai wangi kadar 

pencemaran logam memenuhi persyaratan sebagai 

simplisia yang baik (Depkes RI 2017). 

Hasil pengujian skrining fitokimia dilakukan 

terhadap daun serai wangi dilakukan untuk me-

mastikan golongan senyawa kimia atau metabolit 

sekunder yang ada pada daun serai wangi sama 

dengan pada batang atau tanaman secara me-

nyeluruh. Pada penelitian yang dilakukan Oleszek 

et al. (2000) serai wangi mengandung saponin, 

flavonoid, polifenol, alkaloid. Saponin merupakan 

kelompok glikosida yang tersusun oleh aglikon, 

sifat antimikroba menyebabkan kebocoran protein 

dan enzim‐enzim tertentu. Serai wangi memiliki 

senyawa aktif yang dapat digunakan untuk 

pengobatan seperti antibakteri, antifungi dan 

antiinflamasi (Chooi 2008). Flavonoid terdiri dari 

flavon, flavonol, flavanon, isoflavon, antosianin, 

dan leukoantosianidin. Senyawa ini berfungsi 

sebagai antioksidan dan antimikroba. Antioksidan 

flavonoid dapat mencegah oksidasi lipid dengan 

mengikat logam‐logam yang bersifat prooksidan. 

Senyawa flavonoid lipofilik memiliki aktivitas 

antimikroba karena memiliki kemampuan pe-

netrasi dalam membran sel (Naidu et al. 2000). 

Kemampuan hambat ini dikarenakan kandungan 

saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, yang 

terdapat pada daun serai wangi bersifat sebagai 

antibakteri. Antibakteri adalah zat yang dapat 

mengganggu metabolisme mikroba yang me-

rugikan. Antibakteri termasuk ke dalam anti-

mikroba yang digunakan untuk menghambat per-

tumbuhan bakteri (Harbone 1987). 

 

Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Etanol 

Daun Serai Wangi  
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Berdasarkan pada tabel 3 bahwa hasil uji 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun serai 

wangi menghambat pertumbuhan Streptococcus 

mutans pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% 

dan 50%, sedangkan perlakuan blanko tidak 

menghasilkan aktivitas penghambatan pada 

bakteri. Aktivitas antibakteri (Jafari et al. 2012) 

disebabkan oleh adanya senyawa kimia yaitu 

tanin, saponin, dan flavonoid. Senyawa 

metabolitnya menunjukkan bahwa serai wangi 

memiliki aktivitas antibakteri yang cukup besar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizkita 

(2017) mengenai efektivitas antibakteri ekstrak 

daun serai wangi pada konsentrasi 5%, 7%, 10%, 

15%, dan 20% didapat diameter zona hambat 

berturut-turut 0,00mm, 5,92mm, 6,50mm, 7,88mm, 

dan 7,92mm. Ternyata semakin tinggi konsentrasi 

menghasilkan zona hambat yang semakin besar. 

Menurut penelitian Rahmah dkk. (2017) ke-

mampuan suatu antimikroba dalam menghambat 

mikroorganisme tergantung pada konsentrasi 

bahan antimikroba dan jenis bahan antimikroba 

yang dihasilkan. Semakin besar konsentrasi suatu 

antimikroba, maka semakin besar besar zona 

bening yang terbentuk, dimana banyak zat aktif 

yang terkandung didalamnya sehingga efektif 

dalam menghambat bakteri akan semakin 

meningkat dan menghasilkan zona bening yang 

lebih luas. Sebaliknya, pada konsentrasi yang 

rendah maka zat antimikroba yang terdapat 

didalam suatu bahan antimikroba akan semakin 

sedikit, sehingga aktivitasnya akan semakin 

berkurang. 

Pada tabel 4. Hasil pengujian antibakteri 

ekstrak etanol daun serai wangi terhadap Candida 

albicans dapat dilihat dari data diameter zona 

hambat, diameter zona hambat meningkat seiring 

dengan peningkatan konsentrasi. Zona hambat 

terkecil pada konsentrasi 10% dihasilkan dengan 

diameter zona hambat rata-rata 9,73 mm dan 

terbesar adalah konsentrasi 50% dengan 16,36 

mm. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak daun serai wangi berkorelasi 

positif dengan peningkatan diameter zona hambat 

pertumbuhan Candida albicans. Data di atas juga 

mengungkapkan bahwa ekstrak etanol daun serai 

wangi menghambat pertumbuhan Candida albicans 

pada konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40% dan 50%, 

sedangkan perlakuan blanko tidak mengakibatkan 

aktivitas penghambatan pada jamur. 

Uji aktivitas antibakteri dan antifungi ekstrak 

daun serai wangi terhadap Streptococcus mutans 

dan Candida albicans selanjutnya dilakukan uji 

analisis statistik, uji faktorial anova atau two way 

ANOVA setelah dilakukan uji normalitas semua 

konsentrasi. Sedangkan terhadap Streptococcus 

mutans dan Candida albicans berdistribusi normal 

dengan nilai signifikansi 0,000 > = 0,05. Karena 

semua data berdistribusi normal, maka dilakukan 

uji Anova untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

daun serai wangi dan penghambatan Streptococcus 

mutans dan Candida albicans. Berdasarkan uji 

ANOVA diperoleh nilai signifikansi perlakuan 

terhadap diameter zona hambat Strepto-coccus 

mutans dan Candida albicans diperoleh 0,000 < = 

0,05. Nilai signifikansi pengaruh ekstrak daun serai 

wangi terhadap Streptococcus mutans adalah (F-

hitung = 1712.592; Sig. = 0,000) dan Candida 

albicans adalah (F-hitung = 969.518; Sig. = 

0,000). Dengan demikian, ekstrak daun serai 

wangi memberikan aktivitas antimikroba terhadap 

Streptococcus mutans dan Candida albicans. 

 

Formulasi Sediaan Obat Kumur 

Berdasarkan hasil penelitian dari uji aktivitas 

antibakteri dan antifungi ekstrak etanol daun serai 

wangi untuk dijaikan sediaan obat kumur yang 

memenuhi syarat diformulasikan dengan kon-

sentrasi 30% dan 40% yang dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans masing-

masing sebesar 14,3 mm dan 15,46 mm serta 

jamur Candida albicans sebesar 14,28 dan 15,8 

mm. Kemudian konsentrasi 30% dan 40% di-

jadikan formulasi obat kumur. Hasil pemeriksaan 

stabilitas sediaan obat kumur daun serai wangi 

tetap stabil selama 28 hari penyimpanan. Hasil pH 

menunjukkan bahwa formula obat kumur pada 

semua formulasi berada pada rentang pH standar 

perdagangan dilihat dari baku mutu obat kumur 

herbal, pH antara 5-7 (Hidayanto et al. 2017). 

Derajat keasaman atau biasa disebut pH saliva 

pada kondisi normal berkisar antara 6,8-7,2, 

sedangkan derajat keasaman saliva pada kondisi 

pH saliva rendah antara 5,2-5,5 memudahkan 

pertumbuhan bakteri asedogenik. 

Pengujian obat kumur daun serai wangi pada 

FI dan FII memberikan zona hambat efektif lebih 

besar dari 14 mm terhadap Streptococcus mutans 

dan Candida albicans. Sediaan obat kumur for-

mula I (FI) dan formula II (FII) yang mengandung 
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ekstrak etanol daun serai wangi 30% dan 40%. Uji 

T menunjukkan bahwa FI dan FII daun serai 

wangi menunjukkan adanya perbedaan signi-

fikansi aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 

mutans (Sig. = 0,003.) dan Candida albicans (Sig. 

= 0,001). Sehingga formula I dan formula II dapat 

dibuat kedalam bentuk sediaan obat kumur dilihat 

dari evaluasi formulasi dari sediaan obat kumur 

dan uji mikrobiologi sediaan. Mekanisme yang 

menyebabkan penghambatan dalam pertumbuhan 

bakteri dan fungi disebabkan adanya interaksi 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada 

serai wangi dan turunan minyak atsiri serta 

kandungan dari formula obat kumur. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak daun 

serai efektif sebagai antimikroba pada konsentrasi 

30% dan 40% dapat menghambat pertumbuhan 

Streptococcus mutans masing-masing sebesar 14,3 

mm dan 15,46 mm serta Candida albicans sebesar 

14,28 dan 15,8 mm. Kemudian konsentrasi yang 

efektif berpotensi sebagai bahan aktif antimikroba 

dalam sediaan obat kumur diuji terhadap bakteri 

Streptococcus mutans pada Formulasi I (30%) 

dengan zona hambat sebesar 14,86 mm dan 

Formulasi II (40%) dengan zona hambat sebesar 

17,3 mm. Pada Candida albicans menghasilkan 

zona hambat pada Formulasi I (30%) dengan zona 

hambat sebesar 14,56 mm dan Formulasi II (40%) 

dengan zona hambat sebesar 16,46 mm yang 

dilakukan secara in vitro. Formulasi obat kumur 

yang diuji menghasilkan daya hambat efektif 

terhadap bakteri Streptococcus mutans dan 

Candida albicans. Sehingga sediaan obat kumur 

pada formula I dan formula II dapat dibuat 

kedalam bentuk sediaan obat kumur.  
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